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ABSTRAK 

UMKM telah ikut berkontribusi untuk meningkatkan pendapatan Negara. Hal ini dapat dilihat dari pemasaran 

produk-produk UMKM sampai ke luar negeri. Salah satunya adalah UMKM Kerupuk Kulit Farida Khas 

Karawang yang berlokasi di Perumnas Permata Teluk jambe Blok MC No. 36, Sukaluyu, Kecamatan 

Telukjambe Timur, Kabupaten  Karawang. Permasalahan yang terjadi di UMKM adalah kurangnya fasilitas 

penunjang dalam proses produksi yang dilakukan. Tujuan dalam penelitian ini akan menghasilkan sebuah 

rancangan desain alat bantu yang sesuai dengan permasalahan saat ini. Metode penelitian dengan pendekatan 

perancangan alat bantu melalui bantuan software AutoCAD. Maka, jenis conveyor yg tepat digunakan adalah 

belt conveyor karena dengan conveyor ini kerupuk kulit yang minyaknya sudah tiris bisa langsung berjalan ke 

tempat penampungan akhir. Minyak yang tertampung akan dialirkan melalui pipa yang akan dialirkan kembali 

ke penggorengan sehingga tidak ada minyak yang terbuang setelah menggoreng kerupuk. Sebagai kesimpulan 

dalam penulisan ini didapatkan perancangan alat bantu yang dibutuhkan oleh pemilik UMKM. Sehingga 

diharapkan dengan adanya perancangan alat bantu ini dapat meningkatkan produktivitas kerja saat proses 

produksi berlangsung. 

 

Kata kunci: AutoCAD, Conveyor, UMKM 

 

 ABSTRACT 

MSMEs have contributed to increase state revenue. This can be seen from the marketing of MSMEs products to 

abroad. One of them is the typical Karawang Farida skin crackers MSMEs located in Perumnas Permata 

Telukjambe Blok MC No. 36, Sukaluyu, Telukjambe Timur District, Karawang Regency. The problem that 

occurs at the MSMEs is the lack of supporting facilities in the production process carried out. The objectives in 

this study will produce a design of tools that are in accordance with the current problems. Research methods 

with the approach to design aids through the help of AutoCAD software. So, the right type of conveyor is used is 

a conveyor belt because with this conveyor skin crackers whose oil has been able to immediately walk to the 

final shelter. Oil that is accommodated will be flowed through a pipe that will be flowed back to the frying pan 

so that no oil is wasted after frying crackers. As a conclusion in this writing, the design of the tools needed by 

the MSMEs owner. So it is hoped that the design of this aids can increase work productivity during the 

production process. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) telah ikut berkontribusi untuk meningkatkan 

pendapatan Negara (Sari, 2018). Hal ini dapat dilihat dari pemasaran produk-produk UMKM 
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hingga ke luar negeri. Hal ini membuktikan bahwa UMKM tidak boleh dipandang dipandang 

sebelah mata karena pengaruhnya yang begitu besar terhadap peningkatan pendapatan 

Negara. Maka, tidak salah jika pemerintah memberikan perhatian dan dukungan kepada para 

pelaku UMKM (Ferdynanda, Siregar, & Ratna, 2018; Iskandar, Syafriandi, & Mustaqimah, 

2017; Hadiwidodo, et al., 2022). UMKM Kerupuk Kulit Farida Khas Karawang yang 

berlokasi di Perumnas Permata Teluk Jambe Blok MC No. 36, Sukaluyu, Kecamatan Teluk 

Jambe Timur, Kabupaten Karawang. UMKM kerupuk kulit menghasilkan beberapa rasa, 

salah satunya adalah rasa original. Kerupuk kulit atau yang dikenal dengan nama kerupuk 

rambak adalah kerupuk yang tidak dibuat dari adonan tepung tapioka, melainkan dari kulit 

sapi, kerbau, kelinci, ayam atau kulit ikan yang dikeringkan (Dedes Amertaningtyas, 2011; 

Susanto, Bakar, & Syuhada, 2017). Kerupuk ini merupakan salah satu jenis makanan olahan 

warisan nenek moyang asli Indonesia. Kerupuk kulit umumnya hanya dikenal oleh 

masyarakat Sumatera dan Jawa. Dengan perkembangan yang begitu pesat, kini kerupuk kulit 

dapat ditemukan saja. Memproduksi kerupuk kulit merupakan salah satu kegiatan ekonomi 

tradisional. Bahan baku kerupuk kulit berasal dari kulit sapi atau kerbau. Namun, pengolah 

cenderung menggunakan kulit sapi, karena kulit sapi paling mudah didapat. Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dan strategis dalam pembangunan 

ekonomi nasional (Hamid, 2011). Selain itu, UMKM mempunyai peran dalam pertumbuhan 

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam pendistribusian hasil 

pembangunan (Muhtarom, 2012; Pohan & Rambe, 2022; Nurdiansah & Tiwan, 2017). 

Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi nyata yang melekat pada aktivitas usaha 

maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam menjalankan bisnisnya (Suci, 2017). 

Menurut Bank Indonesia (2015), UMKM dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu: 1. Usaha 

Mikro (dengan jumlah karyawan 10 orang); 2. Usaha Kecil (dengan jumlah karyawan 30 

orang); dan 3. Usaha Menengah (dengan jumlah karyawan sampai 300 orang) (Rizkia, 2018; 

Siahaan, 2017; Yani, 2017). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Akhmadi & Hendrawan, 2019; Waluyo, Pratiwi, 

& Parwati, 2019), ditunjukkan bahwa pada alat bantu bagian penggorengan operator bekerja 

pada posisi kerja yang tidak tepat, yang menyebabkan posisi kerja operator adalah berdiri 

dengan punggung tertekuk. Kondisi kerja dengan leher dan punggung operator yang selalu 

membungkuk menunjukkan bahwa fasilitas kerja yang tersedia bersifat tidak ergonomis.. 

Selain itu juga, alat pengering untuk meniriskan kerupuk kulit yang sudah digoreng 

menyisakan minyak yang masih menempel pada kerupuk. Sehingga, membuat minyak 

goreng tidak langsung turun ke penampungan minyak yang mengakibatkan minyak akan 

tetap menempel pada kerupuk kulit dibagian bawah pada alat pengeringan. Fasilitas kerja 

yang tidak sesuai mengakibatkan posisi kerja menjadi tidak nyaman (Amanda & Hambali, 

2021; Hamdani, Yanto, & Maulana, 2019). Maka, harus dilakukan perbaikan agar hal 

tersebut tidak terjadi. Perbaikan posisi kerja dan perancangan fasilitas kerja serta 

perancangan kembali alat bantu dalam proses produksi kerupuk kulit merupakan salah satu 

solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pada penelitian kali ini akan dibuat alat bantu 

untuk menunjang proses produksi kerupuk kulit. Perbaikan tersebut dengan menggunakan 

konsep yaitu kerupuk kulit yang baru matang dimasukan ke dalam penampung. Minyak yang 

masih tersisa di kerupuk akan mengalir melalui pipa dan kembali lagi ke tempat 

penggorengan kerupuk. Setelah minyak dipastikan sudah tiris, maka kerupuk akan berjalan 

ke conveyor. Tail conveyor bekerja dengan bantuan chute plus bagian head material 

sehingga sabuk kembali berbalik arah saat mencapai tempai yang disesuaikan. Motor 

penggerak menjadi sumber tenaga drive atau head pulley untuk menggerakkan Sabuk. Head 

pulley yang bertugas menarik sabuk dengan prinsip adanya gesekan antara sabuk dan 

permukaan drum. Hal ini akan sangat mempengaruhi kapasitas perpindahan dari kerupuk. 

Maka, jenis conveyor yang tepat digunakan adalah belt conveyor karena dengan conveyor ini 

kerupuk kulit yang minyaknya sudah tiris dapat langsung berjalan ke tempat penampungan 
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akhir. Minyak yang tertampung akan dialirkan melalui pipa yang akan dialirkan kembali ke 

penggorengan sehingga tidak ada minyak yang terbuang setelah menggoreng kerupuk. 

Dengan adanya perancangan alat bantu untuk proses pengeringan kerupuk kulit yang 

dirancang sesuai dengan kebutuhan maka posisi kerja operator akan dirubah yaitu dari posisi 

kerja berdiri dengan punggung membungkuk menjadi berdiri tegak. Selain itu juga alat bantu 

proses pengeringan kerupuk yang sebelumnya masih menyebabkan minyak menempel pada 

kerupuk akan menjadi alat proses pengeringan yang membantu minyak turun ke 

penampungan minyak tanpa menyisakan minyak yang masih menempel pada kerupuk kulit. 

 

METODE 

Rangkaian alur penelitian yang dilakukan melalui beberapa tahap, dijelaskan dalam 

Gambar 1. di bawah ini : 

 
Gambar 1. Alur penelitian perancangan alat bantu UMKM kerupuk kulit 

 

Dari gambar 1 di atas menjelaskan tentang tahapan atau rangakaian alur penelitian yang 

dilakukan. Penjelasan masing-masing dalam tangakaian alur penelitian di bawah ini : (1) 

Start, sebua aktivitas dalam memulai penelitian. Pada tahap ini termasuk tahap pendahuluan 

penelitian. (2) Preperation Research, merupakan kajian, tinjauan, atau landasan dalam 

mencari berbagai sumber referensi dala penelitian ini. Sumber referensi yang dicari dan 

diambil dalam penelitian ini dari: buku, jurnal, laporan, proceeding, artikel ilmiah dan lain-

lain. (3) Identification Problem, merupakan hasil survei lapangan dalam mencapai berbagai 

sumber informasi dalam penelitian ini. Sumber informasi yang dicari dan diambil dalam 

penelitian ini dari: observasi (melihat kondisi saat ini), wawancara (melakukan komunnikasi 

terhadap narasumber untuk memperoleh informasi) dan dokumentasi (mengambil data-

datapendukung dalam bentuk foto atau gambar). (4) Metodology Study, merupakan tahapan 

penentuan insturmen-instrumen penelitian yang tepat digunakan untuk mencari alternatif 

solusi dari suatu permasalahan yang terjadi. Pada penelitian mengenai perancangan alat bantu 

produksi UMKM Kerupuk Kulit akan dilakukan pendekatan secara ergonomik. (5) Data 

Collection, data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2. Data primer dari 

penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara meliputi identitas, tanggapan dan lain-lain. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan, artikel ilmiah, jurnal 

ilmiah, literatur-litaratur yang berkaitan dengan permasalahan, majalah-majalah 

pengembangan sumber inovasi dan teknologi produksi, dan beberapa infromasi dokumentasi 

lain yang diperoleh secara daring. Pada tahap ini termasuk tahap pencarian dan pengumpulan 

data. (6) Data analysis, Hasil perolehan data kemudian akan dilakukan analisis untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan penelitian yang dilakukan. (7) Finish, Sebuah aktivitas 

dalam menyelesaikan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis 

Kerupuk kulit yang baru matang dimasukan ke dalam penampung. Minyak yang masih 

tersisa di kerupuk akan mengalir melalui pipa dan kembali lagi ke tempat penggorengan 

kerupuk. Setelah minyak dipastikan sudah tiris, maka kerupuk akan berjalan ke conveyor 

(Pardika, Santiyadnya, & Adiarta, 2020; Laksanawati, Sulaeman, & Rosyidin, 2022; Khazafi, 

HZ, & Ruhana, 2021). Tail conveyor bekerja dengan bantuan chute plus bagian head material 

sehingga sabuk kembali berbalik arah saat mencapai tempai yang disesuaikan. Motor 

penggerak menjadi sumber tenaga drive atau head pulley untuk menggerakkan Sabuk. Head 

pulley menarik sabuk dengan prinsip gesekan antara sabuk dan permukaan drum. Perputaean 
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head pulley sangat mempengaruhi kapasitas perpindahan dari kerupuk. Melihat jenis 

produksi kerupuk kulit yang akan dijadikan objek penelitian termasuk ke dalam bulk load 

dimana jumlahnya tidak dapat dihitung (Winata & Suryadi, 2020; Rinaldho, Gani, & Bagdja, 

2022). 

 

Desain Alat 
Berikut merupakan desain alat yang dibuat untuk alat bantu produksi kerupuk kulit di 

Perumnas Permata Teluk Jambe, Kabupaten Karawang. 

 
Gambar 2. Alat bantu produksi kerpuk kulit berbasis conveyor 

 

 
Gambar 3. Conveyor belt 
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Gambar 4. Penampung 

 

 
Gambar 5. Rangka dudukan penampung 

 

 
Gambar 6. Head pulley 
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Gambar 7. Tail pulley 

 

 
Gambar 8. Motor penggerak 

 

 
Gambar 9. Rangka conveyor 
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Gambar 10. Penampung bawah 

 

 
Gambar 11. Tungku 

 

 
Gambar 12. Pipa 

 

Berikut merupakan proses perancangan dan pembuatan alat bantu produksi kerupuk 

kulit berbasis conveyor: Rancangan desain modul atau Conveyor yang ergonomi untuk 



363 

 

meningkatkan produktivitas serta mampu menekan biaya produksi seminim mungkin 

dijelaskan melalui Gambar 12. di bawah ini : 

 

 
Gambar 12. Desain 3D meja conveyor 

 

Keterangan 

1. Rangka gear box 

2. Rangka meja conveyor 

3. Rangka belt conveyor 

4. Rangka dudukan bearing 

5. Belt conveyor 

6. Rangka dudukan nozel 

7. Rangka dudukan solenoid valve dan flow meter 

8. Dudukan sensor a, b, dan c. 

 

SIMPULAN 

Dalam pelaksanaan program ini dibagi menjadi 6 tahapan yaitu meliputi : (1) Persiapan 

Umum : Bentuk persiapan yang dilakukan untuk menunjang program ini yaitu meliputi 

persiapan administratif seperti pembuatan kerangka laporan, pembuatan instrumen 

monitoring dan evaluasi program, serta persiapan lain agar pelaksanaan program agar dapat 

tertata dan dengan baik. (2) Pembuatan : Pembuatan alat dilakukan dalam empat tahapan 

yang terdiri dari pembelian komponen, pembuatan modul injeksi, instalasi di unit trainer dan 

finishing, pembuatan modul control unit yang meliputi komponen kelistrikan seperti 

pemrograman, perakitan input (berupa sensor), dan output. Setelah membuat control unit 

kemudian melakukan instalasi atau perakitan di unit trainer, finishing yaitu merapikan dan 

memperindah tampilan alat yang dibuat. (3) Pengujian : Dilakukan pada alat conveyor 

ergonomi yaitu terdapat pada konsumsi energy atau daya yang dibutuhkan, kecepatan transfer 

objek, kapasitas muatan, kekuatan belt, material carryback. Pengujian ini dilakukan untuk 

mempermudah pemecahan masalah yang mungkin terjadi. (4) Perancangan Ulang : 

Merupakan bentuk respon terhadap hasil pengujian yang dilakukan. Tahap ini bertujuan 

untuk memberikan desain alat yang lebih baik dari sebelumnya. Tahap ini dapat dilewati 

apabila pengujian pertama tidak menemukan kendala yang berarti pada alat yang dibuat. (5) 

Penerapan : Ketika alat sudah berhasil dibuat secara keseluruhan dan siap untuk digunakan 

pada produksi UMKM Kerupuk Kulit Farida Karawang sebagai bentuk inovasi alat bantu 

yang ergonomi guna meningkatkan produktivitas dan meminimalisir biaya produksi. (6) 
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Evaluasi : Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengetahui apakah tingkat keberhasilan alat 

sudah sesuai dengan tujuan program yang dilaksanakan, sehingga nantinya dapat dilakukan 

perbaikan dan pengembangan alat. Evaluasi dilakukan dengan cara diskusi antara anggota 

kelompok, dosen pembimbing, dan mitra 
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